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ABSTRAK 

Proses pembelajaran matematika kerap menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pemahaman 

guru terhadap pendekatan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dan Realistic Mathematics Education 

(RME), kurangnya media pembelajaran yang memadai, serta perbedaan kemampuan siswa di dalam 

kelas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep luas bangun datar melalui 

penerapan pendekatan HLT yang berlandaskan RME. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus, meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 

07 Sukaraja. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, angket siswa, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan HLT berbasis RME mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep luas bangun datar. Tingkat ketuntasan belajar meningkat dari 50% 

pada siklus I, menjadi 76,67% pada siklus II, dan mencapai 100% pada siklus III. Dengan demikian, 

pendekatan HLT berbasis RME terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep luas bangun 

datar siswa. 

Kata Kunci: Hypothetical Learning Trajectory, Realistic Mathematics Education, Luas Bangun Datar 

ABSTRACT 

The mathematics learning process often faces several challenges, such as teachers’ limited understanding 

of the Hypothetical Learning Trajectory (HLT) and Realistic Mathematics Education (RME) approaches, 

insufficient learning media, and the diverse abilities of students. This study aims to improve students’ 

understanding of plane figures through the application of the HLT approach based on RME. The research 

method used was Classroom Action Research (CAR), conducted in three cycles, each consisting of 

planning, implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were seventh-grade 

students of SMP Muhammadiyah 07 Sukaraja. Data were collected through learning outcome tests, 

observations, student questionnaires, and documentation. The results showed that the HLT-based RME 

approach effectively enhanced students’ understanding of the concept of the area of plane figures. The 

percentage of students achieving mastery increased from 50% in the first cycle to 76.67% in the second 

cycle, and reached 100% in the third cycle. Therefore, the HLT-based RME approach proved to be 

effective in improving students’ conceptual understanding of the area of plane figures. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan kualitas pendidikan di Indonesia terus menjadi fokus utama dalam upaya 

menciptakan insan yang berintegritas, inovatif, dan mampu bersaing di era globalisasi. Salah satu aspek 

fundamental dalam pembelajaran adalah kemampuan siswa memahami konsep dasar, seperti konsep 

dalam matematika. Matematika berperan signifikan dalam mengoptimalkan cara berpikir berbasis 

logika, analisis mendalam, dan kreativitas tinggi (Rahmaini & Chandra, 2024). Walaupun demikian, 

penelitian-penelitian terdahulu menegaskan bahwa kompetensi pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika, khususnya materi luas bangun datar belum optimal (Asmara et al., 2022; Meilani et al., 

2022). 

Merujuk pada temuan yang diperoleh pada observasi awal, ditemukan sejumlah permasalahan 

yang signifikan. Pertama, keterbatasan pemahaman guru terhadap pendekatan Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) dan Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) yang dipadukan dengan Realistic Mathematics Education (RME) terbukti efektif 

membantu siswa memahami matematika secara kontekstual dengan menghubungkan konsep pada 

pengalaman budaya dan dunia nyata (Hidayati et al., 2022; Nada et al., 2025; Syabrina et al., 2022). 

Tetapi, guru di sekolah belum menguasai kedua pendekatan tersebut secara memadai, sehingga 

pembelajaran cenderung bersifat konvensional. Kedua, keterbatasan sumber belajar dan media 

pembelajaran turut menjadi kendala. Media pembelajaran yang tersedia di sekolah masih terbatas pada 

buku teks, sementara media interaktif, seperti alat peraga, perangkat lunak pembelajaran, atau modul 

berbasis teknologi belum dimanfaatkan secara optimal. Media pembelajaran interaktif terbukti efektif 

meningkatkan motivasi belajar sekaligus pemahaman konseptual siswa di berbagai konteks pendidikan 

(Asyamsi et al., 2025; Mulyono et al., 2025; Pramesti & Camellia, 2024; Prasetyo et al., 2023). Ketiga, 

kemampuan siswa di SMP Muhammadiyah 07 Sukaraja sangat beragam, baik dari segi latar belakang 

akademik, keterampilan berpikir logis, maupun kemampuan dalam memahami konsep matematika 

abstrak. Hal ini menuntut strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi keragaman tersebut 

perlu dikelola agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif. Keragaman tingkat kemampuan 

siswa dalam proses pembelajaran matematika di SMP memerlukan strategi adaptif dan responsif. 

Diferensiasi instruksional dan pemanfaatan media digital terbukti berperan penting dalam 

meningkatkan keaktifan dan pencapaian belajar siswa (Mone et al., 2022; Nuriyah et al., 2024; Safari 

& Aidah, 2024; Sholihat et al., 2024). Penelitian Ulfa et al. (2024) menunjukkan bahwa capaian 

indikator pemahaman konsep matematika siswa berbeda-beda sesuai gaya belajar yang dimilikinya, 

sementara penelitian Handayani et al. (2024) menemukan bahwa perbedaan level berpikir geometri 

Van Hiele juga berpengaruh terhadap capaian indikator pemahaman konsep. 

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya perbaikan proses pembelajaran matematika 

melalui integrasi pendekatan HLT dan RME secara sistematis. HLT dapat memfasilitasi guru dalam 

menyusun tahap-tahap pembelajaran yang cocok dengan perkembangan berpikir siswa, sedangkan 

RME memungkinkan siswa membangun konsep melalui pengalaman nyata dan pemecahan masalah 

yang kontekstual. Kombinasi keduanya diyakini mampu mengatasi permasalahan pembelajaran, 

terutama dalam topik luas bangun datar. 
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Penggabungan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dengan Realistic Mathematics 

Education (RME) terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, yakni RME 

mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa sekolah dasar (Apriyanti et al., 

2023), mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi meskipun dipengaruhi oleh 

aspek konteks materi pembelajaran, pembagian waktu, serta karakteristik siswa (Romlah et al., 2022), 

serta menghasilkan bahan ajar geometri berbasis HLT-RME yang valid, reliabel, dan praktis dengan 

tingkat pencapaian 96% (Aklimawati et al., 2022). Selain itu, penerapan HLT-RME pada materi sistem 

persamaan linear memungkinkan siswa menemukan konsep baru melalui pemecahan masalah 

kontekstual (Deciku et al., 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini dirancang untuk mengintegrasikan 

pendekatan HLT dan RME dalam pembelajaran luas bangun datar. Rencana pemecahan masalah 

meliputi pelatihan dan pendampingan kepada guru dalam mengembangkan lintasan belajar berbasis 

HLT dan RME, penyediaan media pembelajaran yang relevan dan menarik, dan penerapan strategi 

pembelajaran yang adaptif terhadap kemampuan siswa yang beragam. Langkah-langkah ini diharapkan 

siswa benar-benar dapat menguasai konsep luas bangun datar secara lebih mendalam, aktif, dan 

kontekstual. 

Penelitian ini ditujukan untuk memperkuat pemahaman siswa tentang konsep luas bangun datar 

melalui penerapan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) berbasis Realistic Mathematics Education 

(RME). Secara lebih spesifik, penelitian ini difokuskan pada upaya memperdalam pemahaman siswa 

terhadap konsep luas bangun datar dengan mengintegrasikan pendekatan HLT dan RME dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini diusahakan menyediakan kontribusi yang bermakna baik dari sisi teoritis maupun 

praktis. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini bisa memperkaya pemahaman mengenai efektivitas 

penerapan kombinasi HLT dan RME dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Dari sisi 

praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi solusi nyata terhadap permasalahan pembelajaran 

matematika, sekaligus menjadi model yang dapat diterapkan di sekolah lain dengan kondisi dan 

karakteristik yang sejenis. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang memiliki tujuan guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep luas bangun datar melalui 

penerapan pendekatan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME). Proses penelitian dilakukan dalam beberapa siklus tindakan, yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 07 Sukaraja di 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Kelas tersebut ditentukan dengan mengacu pada data 

pengamatan awal yang memperlihatkan siswa menghadapi kendala pada saat mencoba menguasai 

konsep luas bangun datar, sehingga diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

terarah. 
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Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan utama dalam setiap siklus. Tahap 

perencanaan meliputi penyusunan HLT berdasarkan pendekatan RME, perancangan RPP, penyiapan 

media pembelajaran seperti lembar kerja siswa (LKS), alat peraga, soal evaluasi, serta penyusunan 

instrumen penelitian berupa lembar observasi, angket, dan tes hasil belajar.  

Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP dengan menerapkan 

pendekatan RME, yaitu melalui penyajian masalah kontekstual yang berkaitan dengan aktivitas harian, 

akibatnya siswa dapat mengeksplorasi konsep luas bangun datar melalui diskusi kelompok dan 

kegiatan eksploratif. Selanjutnya, tahap observasi dilakukan oleh peneliti bersama kolaborator untuk 

mencatat keterlibatan siswa, strategi penyelesaian masalah, serta respons terhadap pembelajaran 

berbasis HLT dan RME. Hasil observasi dan tes kemudian dianalisis pada tahap refleksi untuk 

mengevaluasi keberhasilan tindakan, dan jika terdapat kekurangan maka dilakukan revisi pada siklus 

berikutnya. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar untuk mengukur pemahaman 

siswa, lembar observasi guna mengamati aktivitas guru dan siswa, angket untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap pembelajaran, serta dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil karya siswa. Data 

dikumpulkan melalui tes di akhir siklus, observasi menggunakan lembar pengamatan, penyebaran 

angket, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif 

melalui kalkulasi rata-rata hasil tes dan persentase ketuntasan belajar siswa, serta secara kualitatif 

melalui analisis hasil observasi, angket, dan deskripsi pola belajar siswa berdasarkan pendekatan HLT 

berbasis RME. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila secara kualitatif lebih dari 80% siswa menunjukkan 

keaktifan dan keterlibatan dalam pembelajaran, serta secara kuantitatif minimal 85% siswa menggapai 

standar ketuntasan belajar yang telah diberlakukan sekolah untuk materi luas bangun datar. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dijalankan menggunakan tiga siklus yang mencakup tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi. Mengenai temuan lengkap dari pelaksanaan penelitian 

tersebut disajikan sebagai berikut: 

1. Hasil Siklus I 

Penerapan siklus I difokuskan pada pengenalan pendekatan Hypothetical Learning Trajectory 

(HLT) dan Realistic Mathematics Education (RME). Di tahap ini, siswa disajikan permasalahan 

kontekstual sederhana yang berhubungan dengan aktivitas harian sebagai upaya untuk membangun 

pemahaman konsep. Namun, hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa siswa masih tampak pasif dalam 

kegiatan pembelajaran, dan sebagian besar belum mampu memahami konsep luas bangun datar dengan 

baik. Berikut hasil observasi aktivitas siswa dan guru: 

Tabel 1. Hasil Pemahaman Konsep Siswa 
 

Aspek Keterlibatan Siswa (%) Pelaksanaan Guru (%) 

Penerapan Konsep 55% 65% 

Pemahaman Soal Kontekstual 50% 60% 
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Aspek Keterlibatan Siswa (%) Pelaksanaan Guru (%) 

Penyelesaian LKS 58% 70% 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2024 

Berikut hasil tes yang menunjukkan hanya sebagian kecil siswa yang mencapai KKM: 

Tabel 2. Persentase Hasil Tes 
 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas (≥75) 15 50% 

Tidak Tuntas (<75) 15 50% 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2024 

Analisis siklus I menunjukkan bahwa keterbatasan media pembelajaran serta kurangnya 

pengalaman siswa dengan pendekatan kontekstual menjadi kendala utama selama kegiatan belajar 

mengajar. Akibatnya, guru dituntut untuk meningkatkan variasi media pembelajaran yang digunakan 

serta memberikan instruksi yang lebih jelas, dengan demikian siswa lebih cepat dalam menyerap dan 

mendalami materi yang dipaparkan. 

 

 

Gambar 1. Grafik Ketuntasan Siklus I 

2. Hasil Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilakukan dengan menggunakan alat peraga berupa model bangun datar 

serta pemberian bimbingan yang lebih intensif saat diskusi kelompok. Melalui kegiatan tersebut, siswa 

mulai terbiasa dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sehingga terlihat adanya 

peningkatan dalam keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Berikut tabel hasil pemahaman 

konsep siswa dan guru: 

Tabel 3. Hasil Pemahaman Konsep 
 

Aspek Keterlibatan Siswa (%) Pelaksanaan Guru (%) 

Penerapan Konsep 75% 80% 

Pemahaman Soal Kontekstual 70% 78% 

Penyelesaian LKS 73% 85% 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2024 

Berikut tabel hasil tes yang menunjukkan peningkatan signifikan pada jumlah siswa yang 

mencapai KKM: 
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Tabel 4. Persentase Hasil Tes 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas (≥75) 23 76.67% 

Tidak Tuntas (<75) 7 S  

Sumber: Data Primer, Tahun: 2024 

Analisis siklus II menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga mampu membantu siswa 

memahami konsep luas bangun datar dengan lebih baik. Selain itu, pendekatan diskusi kelompok juga 

semakin efektif dalam mendorong keterlibatan siswa, meskipun beberapa siswa masih menunjukkan 

hambatan yang cukup signifikan dalam memahami dan menafsirkan soal-soal kontekstual. 

 

 

Gambar 2. Grafik Ketuntasan Siklus II: 
 

3. Hasil Siklus III 

Pelaksanaan siklus III dilakukan dengan memanfaatkan media pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi untuk memfasilitasi proses belajar. Selain itu, guru turut melaksanakan pendampingan 

mendalam bagi siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan pada siklus sebelumnya, maka kegiatan 

belajar berubah menjadi lebih sistematis dan selaras dengan kebutuhan siswa. Berikut hasil pemahaman 

konsep siswa: 

Tabel 5.  Hasil Pemahaman Konsep Siswa. 
 

Aspek Keterlibatan Siswa (%) Pelaksanaan Guru (%) 

Penerapan konsep 88% 92% 

Pemahaman Soal Kontekstual 90% 95% 

Penyelesaian LKS 93% 97% 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2024 

Berikut hasil tes yang menunjukkan semua siswa mencapai KKM dan menunjukkan tingkat 

ketuntasan 100%: 

Tabel 6. Persentase Hasil Tes  

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas (≥75) 30 100% 

Tidak Tuntas (<75) 0 0% 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2024 
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Hasil analisis pada siklus III menandakan kalau penerapan media pembelajaran berbasis 

teknologi secara nyata meningkatkan pemahaman siswa. Di samping itu, siswa menunjukkan 

partisipasi yang sangat aktif sepanjang proses pembelajaran dan mampu menuntaskan soal dengan 

tingkat ketepatan yang lebih baik, sehingga capaian pembelajaran pada siklus ini jauh lebih optimal 

dibandingkan dengan siklus-siklus sebelumnya. 

 

Gambar 3. Grafik Ketuntasan Siklus III 

4. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Antar Siklus 

Berikut adalah tabel rekapitulasi ketuntasan belajar antar siklus: 

Tabel 7. Ketuntasan Belajar Antar Siklus 
 

Siklus Tuntas (≥75) Tidak Tuntas (<75) Persentase Ketuntasan 

Siklus I 15 15 50% 

Siklus II 23 7 76.67% 

Siklus III 30 0 100% 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2024 

 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Ketuntasan Antar Siklus 

 

Berdasarkan tabel 7 dan gambar 5, terlihat adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa pada 

setiap siklus pembelajaran. Pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan (nilai ≥ 75) sebanyak 

15 orang atau 50% dari total peserta. Pada siklus II, terjadi peningkatan jumlah siswa tuntas menjadi 23 
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orang (76,67%), sedangkan siswa yang belum tuntas menurun menjadi 7 orang. Selanjutnya, pada 

siklus III seluruh siswa telah mencapai nilai ketuntasan dengan persentase 100%, menunjukkan bahwa 

tidak ada lagi siswa yang memperoleh nilai di bawah 75. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus 

menunjukkan adanya pengaruh yang positif pada hasil belajar siswa. Perbaikan strategi pembelajaran 

pada setiap tahap berhasil meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, yang akhirnya 

berimplikasi pada peningkatan ketuntasan belajar secara keseluruhan. 

5. Kesimpulan Siklus Akhir 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan pendekatan HLT berbasis RME mampu 

mengoptimalkan pemahaman konsep luas bangun datar pada siswa. Setiap siklus menunjukkan 

peningkatan ketuntasan yang signifikan, dari 50% pada siklus I menjadi 100% pada siklus III. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep luas bangun datar secara signifikan. Pada siklus I, pembelajaran masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti rendahnya keterlibatan siswa dan kurang efektifnya media pembelajaran yang 

digunakan. Hasil tes menunjukkan hanya 50% siswa yang mencapai KKM, sedangkan 50% lainnya 

belum tuntas. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa masih memerlukan adaptasi terhadap pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan. Guru pun masih dalam tahap menyesuaikan metode 

pengajaran dengan pendekatan HLT dan RME. 

Setelah dilakukan refleksi, perbaikan diterapkan pada siklus II melalui penggunaan alat peraga 

fisik yang relevan serta bimbingan intensif dalam diskusi kelompok. Perubahan ini memberikan 

dampak positif, ditunjukkan dengan meningkatnya ketuntasan belajar siswa menjadi 76,67%. Siswa 

mulai memahami konsep luas bangun datar melalui penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan. 

Pada siklus III, media pembelajaran berbasis teknologi digunakan untuk melengkapi alat peraga fisik 

yang sebelumnya telah diterapkan, disertai pendampingan intensif bagi siswa yang masih menghadapi 

hambatan dalam belajar. Hasilnya, seluruh siswa (100%) berhasil mencapai KKM, menegaskan 

efektivitas pendekatan HLT berbasis RME dalam mengakomodasi beragam kemampuan siswa. 

Secara keseluruhan, analisis perbandingan antar siklus menunjukkan terjadi peningkatan yang 

mencolok dalam ketuntasan belajar, yakni dari 50% pada siklus I, naik menjadi 76,67% pada siklus II, 

dan akhirnya mencapai 100% pada siklus III. Keberhasilan ini didukung oleh sejumlah aspek penting, 

yaitu pemanfaatan media pembelajaran yang variatif, penerapan pendekatan kontekstual yang berkaitan 

dengan aktivitas harian siswa, serta peningkatan peran guru sebagai fasilitator aktif dalam diskusi 

kelompok. Meskipun pada awalnya terdapat kendala berupa keterbatasan sumber belajar dan adaptasi 

siswa terhadap pendekatan baru, hambatan tersebut dapat diatasi secara bertahap melalui penyediaan 

media pembelajaran yang relevan serta pemanfaatan teknologi. 

Temuan dari studi ini selaras dengan sejumlah penelitian relevan yang sudah dilaksanakan 

sebelumnya. Hasil peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep luas bangun datar mendukung 

temuan Hadila et al. (2020) yang menyatakan bahwa penerapan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi bangun datar membantu siswa mengonstruksi pemahaman berdasarkan 
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aktivitas kontekstual yang dekat dengan aktivitas harian siswa. Selanjutnya, peningkatan hasil pada 

siklus II melalui penggunaan alat peraga fisik sejalan dengan penelitian Syafitri et al. (2021) yang 

membuktikan bahwa penggunaan media konkret seperti tangram dalam kerangka RME memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian secara konsisten 

menunjukkan efektivitas media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa pada pendidikan matematika. Berbagai studi juga mengonfirmasi bahwa integrasi 

teknologi secara signifikan meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

(Aminullah & Irwansya, 2024; Leuwol et al., 2023; Mulyosari & Khosiyono, 2023). Metode 

pembelajaran berbasis teknologi meningkatkan motivasi melalui penggunaan aplikasi multimedia, 

aplikasi pembelajaran, dan platform e-learning (Leuwol et al., 2023) 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Hypothetical 

Learning Trajectory (HLT) berbasis Realistic Mathematics Education (RME) efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep luas bangun datar. Pendekatan ini terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui aktivitas pembelajaran yang terstruktur dan 

kontekstual, sekaligus didukung oleh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi serta alat 

peraga konkret yang berkaitan dengan aktivitas harian siswa. Selain itu, strategi ini juga efektif dalam 

mengakomodasi kemampuan siswa yang beragam, sehingga seluruh siswa dapat mencapai ketuntasan 

belajar secara optimal. Lebih jauh, penerapan HLT berbasis RME memberikan kerangka pembelajaran 

yang sistematis bagi guru serta membangun kegiatan belajar yang memberikan makna lebih terhadap 

siswa, khususnya membangun pemahaman konseptual secara bertahap dan mendalam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan. Bagi guru 

matematika, diharapkan dapat mengimplementasikan pendekatan HLT dan RME secara konsisten 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, disertai pelatihan dan pendampingan lebih lanjut agar 

pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkannya semakin optimal. Bagi sekolah, penting 

untuk menyediakan media pembelajaran interaktif, baik berbasis teknologi maupun alat peraga fisik, 

serta melakukan pengadaan sumber belajar tambahan yang relevan guna mendukung penerapan 

pendekatan ini. Sementara itu, bagi peneliti lain, penelitian serupa dapat dikembangkan dalam pokok 

bahasan maupun tingkatan pendidikan yang bervariasi guna untuk menguji efektivitasnya secara lebih 

luas, sekaligus mendorong pengembangan modul pembelajaran berbasis HLT dan RME. Adapun bagi 

pembuat kebijakan pendidikan, disarankan untuk memasukkan pendekatan HLT dan RME sebagai 

bagian dari program pelatihan guru dalam peningkatan kompetensi, serta memberikan dukungan terkait 

penyediaan sumber daya pembelajaran di sekolah-sekolah. 
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